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Abstrak: Penerapan pendidikan pada anak usia dini yang tepat sesuai dengan perkembangan anak sangat penting, karena ketidaktepatan akan berdampak negatif bagi perkebangan anak selanjutnya.   Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui: 1) Praktek pendidikan yang tepat dan yang tidak tepat pada pendidikan anak usia dini di beberapa TK   ditinjau dari teori Developmentally Appropriate Practice. 2) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di beberapa TK, 3) Karakteristik anak usia dini dan implikasinya terhadap pembelajaran di bebeapa TK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan data dikumpulkan dengan wawancara   dan pengamatan lapangan. Data yang diperoleh   dianalisis dengan   komparatif konstan.   Hasilnya ádalah: 1)  Para guru telah melakukan ragsangan  pengalaman  yang dibutuhkan anak serta mampu mendorong kegiatan belajar  secara tepat. Demikian juga bimbingan terhadap perkembangan sosial emosional dengan cara   modeling dan pemberian semangat sehingga anak berani berbuat   yang baik dan benar. Sementara   perencanaan yang kurang tepat dilakukan guru karena  hanya dilakukan satu aspek saja, 2) Proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap  anak usia dini pada dasarnya  bermain sambil belajar. Disamping itu pembelajaran juga dilakukan  untuk  pengembangan dan penyempurnaan potensi   yang dimiliki anak, 3) Sebagian besar  guru memahami   karakteristik anak didik, dan atas dasar karakteristik  guru merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai perkembangan anak.  
Kata kunci: Pendidikan anak; Developmentally Appropriate Practice
Abstract: The application of early childhood education appropriate to the child's development is very important, because inaccuracies will have a negative impact perkebangan next child. Therefore research in order to know: 1) Practice proper education and improper in early childhood education at some kindergartens in terms of the theory of Developmentally Appropriate Practice. 2) The learning process is carried out by teachers in some kindergartens, 3) Characteristics of early childhood and its implications for learning in kindergarten bebeapa. This study used a qualitative approach and data were collected through interviews and field observations. Data were analyzed with constant comparative. The result is: 1) The teachers have done ragsangan experience needed to encourage the children and learning activities appropriately. Likewise, the social development of emotional guidance by means of modeling and encouragement so that children dare to do what is good and right. While planning a less precise because the teachers do just do one aspect only, 2) The process of learning is done early childhood teachers to basically play while learning. Besides, the study also made to the development and improvement of the potential of the child, 3) Most teachers understand the characteristics of the students, and on the basis of the characteristics of teachers design and implement learning activities appropriate child development.
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PENDAHULUAN
Penerapan program pendidikan pada usia anak usia dini yang sesuai dengan perkembangan anak sangat penting, karena ketidak tepatan penerapan akan berdampak negatif bagi perkebangan anak selanjutnya (Santrock, J. W., 2002).  Ketidaktepatan dalam membantu perkembangan  anak akan membawa resiko bagi anak pada usia selanjutnya (Wortham. 1994), padahal realita yang ada di lapangan masih banyak guru taman kanak-kanak melakukan kegiatan pembelajaran anak tanpa dibekali dengan pengetahuan yang memadai tentang perkembangan anak. Sementara itu  anak usia dini merupakan periode terpenting di dalam perkembangan intelektual sesorang, karena kualitas perseptual dan pengalaman verbal anak-anak di usia dini akan menentukan perkembangan intelaktual anak pada tahun-tahun berikutnya.
Perkembangan kognitif anak usia dini berlangsung sangat cepat dibandingkan dengan usia setelah itu. Santrock, J. W. (2002)  menyatakan bahwa tingkat kecerdasan anak hampir 50% ditentukan sejak dini usia (0-6 tahun), karena pada usia ini diletakkan cetak biru (blue print) perkembangan intelegensia dan emosi, kemandirian dan psikomotor. Shepherd dan Ragan (1982) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 1) sekitar 50% prestasi sekolah yang diperoleh pada grade 12 telah dicapai pada akhir grade ketiga: 2) dalam perkembangan intelegensi sesorang, kira-kira 50% perkembangan intelektual terjadi sampai dengan usia 4 tahun, sebanyak 30% berkembang pada usia 4 tahun sampai dengan 8 tahun, dan sekitar 20% antara usia 8 sampai dengan 17 tahun; 3) struktur bahasa dan kebiasaan berbicara dengan anak-anak lainnya hampir seluruhnya terbentuk pada masa usia dini; dan 4) anak laki-laki, periode antara usia 6 sampai 10 tahun merupakan masa penting bagi kristalisasi keinginan terhadap penguasaan tugas dan kompetensi intelektual. Oleh karena itu sebagian dari para pakar pendidikan dan psikologi memandang usia dini sebagai masa keemasan (golden age).
Fenomena tersebut menggugah kesadaran pemerintah sehingga perhatian pemerintah terhadap pendidikan anak usia dini (Early Childhood Education), dalam 8 tahun terakhir semakin meningkat. Hal ini terbukti dengan diundangkannya tentang pendidikan anak usia dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pada pasal 1 ayat 14. Konsekuensi dari undang-undang tersebut kemudian pemerintah mengambil kebijakan perlunya dibentuk Direktur Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan maksud agar PAUD lebih dapat terorganisir dan dikembangkan sesuai dengan proporsi yang sebenarnya. Dengan demikian pemberian layanan pendidikan bagi anak usia dini dapat disejajarkan dengan layanan pendidikan pada jenjang pendidikan lainnya.
Kebijakan pemerintah tersebut dapat dipahami karena layanan pendidikan terhadap anak usia dini masih terabaikan. Fenomena ini terjadi setidaknya ada tiga faktor yang paling besar menjadi pemicunya. Pertama, karena rendahnya kemampuan lembaga pendidikan anak usia dini, baik dari pemerintah maupun swasta dalam memberikan layanan pendidikan. Kedua, karena rendahnya kemampuan ekonomi orang tua mereka dalam membiayai pendidikan anak usia dini, dan Ketiga, karena masih rendahnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini. Ishak (2002)  menyatakan bahwa hanya sekitar 1% anak-anak yang usia 1-4 tahun memperoleh layanan pendidikan melalui Taman Penitipan Anak, sekitar 12,65% anak usia 4-6 tahun yang terlayani melalui Taman Kanak-Kanak (TK), dan sekitar 0,24% yang terlayani melalui Kelompok Bermain. Berarti tidak lebih dari 13% anak usia dini di Indonesia yang baru terlayani pendidikannya melalui lembaga pendidikan.
Ishak  (2002) mengemukakan bahwa dalam upaya peningkatan sumber daya manusia dalam kurun waktu sekitar dua dasa warsa mendatang, anak-anak usia dini yang di masa sekarang harus mendapatkan layanan pendidikan yang memadai. Jumlah anak tersebut (usia 4-6 th) sebanyak 11.298.007 anak, dan dari jumlah itu akan sulit terlayani oleh TK yang telah ada, sebab jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah anak. Pada tahun 1999/2000 jumlah TK di seluruh Indonesia baru mencapi 41.317 buah, yang terdiri atas 225 buah (0,54%) TK Negeri, dan 41.092 buah (99,46%) TK Swasta. Pada tahun yang sama lembaga pendidikan TK baru mampu menampung sekitar 1.612.761 anak. Mereka terdiri atas anak-anak yang masuk kelompok A di TK Negeri sebanyak 6.082 anak, dan TK Swasta sebanyak 509.995 anak. Sedangkan anak yang masuk kelompok B di TK negeri sebanyak 10.660 anak, dan TK Swasta sebanyak 1.096.681 anak. Berarti jumlah anak yang tidak tertampung jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang tertampung, dan diperkirakan memiliki rasio 1 : 9. Artinya, satu anak telah memperoleh layanan pendidikan, sementara 9 lainnya belum terlayani. Untuk memperkecil rasio layanan pendidikan anak usia dini, pemerintah akhir-akhir ini berupaya melakukan percepatan sosialisasi program Pendidikan Anak Dini Usia (Gutomo, 2002).
Mencermati uraian tersebut, setidaknya ada 3 problem pokok dalam pemberian layanan pendidikan bagi anak usia dini, yaitu: 1) Kuantitas layanan pendidikan, 2) Kualitas layanan pendidikan, dan 3) Pemerataan layanan. Kuantitas layanan pendidikan anak usia dini tercermin dari terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia bagi pendidikan anak usia dini. Keterbatasan sarana prasarana setidaknya tercermin dari hanya sekitar 12,65% anak usia 4-6 tahun yang terlayani melalui Taman Kanak-Kanak (TK), dan sekitar 0,24% yang terlayani melalui Kelompok Bermain. Berarti tidak lebih dari 13% anak usia dini di Indonesia yang baru terlayani pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Jumlah guru TK yang ada saat ini diperkirakan jauh dari kebutuhan yang tersedia, demkian juga jumlah sarana gedung dan peralatan juga sangat minim. Konsekuensi dari minimnya sarana dan prasarana yang tersedia adalah menimbulkan layanan pendidika anak usia dini sangat terbatas, terutama lembaga-lembaga pendidikan yang jauh dari pusat-pusat konsentrasi pemerintahan dan keramaian.
Kualitas layanan pendidikan anak usia dini dapat dipastikan tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena disamping sarana yang masih terbatas, juga kualitas dan kuantitas guru TK sangat terbatas. Kenyataan ini memungkinkan rendahnyanya kemampuan guru untuk dapat mengembangkan anak usia dini secara maksimal, sementara itu anak usia dini adalah merupakan the golden age dalam sejarah perkembangan kemampuan intelegensi anak. Jika pada saat usia keemasan ini tidak mendapatkan layanan yang maksimal dari guru maka akan dapat menghambat tugas-tugas perkembangan anak berikutnya, dan tidak menutup kemungkinan anak tidak akan dapat berkembang secara maksimal (Demetriou, A. & Shayer, M., 2005). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang layanan pendidikan anak usia dini yang dilakukan oleh para guru di Taman Kanak-kanak.

Oleh karena itu dalam penelitian ini  masalah yang dipersoalkan adalah: (1) Bagaimanakah praktek pendidikan yang tepat dan yang tidak tepat pada pendidika anak usia dini  di  TK di  ditinjau dari teori Developmentally Appropriate Practice? (2) Bagaimanakah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru  di beberapa TK? (3) Bagaimanakah karakteristik anak usia dini dan implikasinya terhadap pembelajaran di bebeapa TK. Berdasarkan masalah tersebut selanjunya penelitin ini ingin mengetahui: (1) Praktek pendidikan yang tepat dan yang tidak tepat pada pendidika anak usia dini  di beberapa TK   ditinjau dari teori Developmentally Appropriate Practice. (2) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru  di beberapa TK. (3) Karakteristik nak usia dini dan implikasinya terhadap pembelajaran di bebeapa TK
METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, karena beberapa alasan: 1. Fokus penelitian adalah praktek pendidikan anak usia dini, yakni suatu kegiatan pendidikan yang bersifat praktis, kaitannya dengan pemecahan masalah kehidupan sehari-hari yang bertitik berat pada proses. 2. Penelitian ini merupakan suatu upaya menemukan bentuk praktek pendidikan  yang bertolak dari data lapangan yang digali di  lembaga pendidikan anak usia dini beberapa  TK di kota  Semarang.  Penelitian ini tidak bermaksud menguji  kebenaran suatu grand theory. 3. Penelitian ini bersifat induktif, artinya berusaha menemukan model praktek pendidikan anak usia dini berdasar data dan terbuka bagi penelitian lebih lanjut. 4. Penelitian ini bermaksud memahami makna suatu kejadian dan mengamati guru/pendidik dalam mengembangkan model pendidikan anak usia dini, peneliti berinteraksi dengan mereka dan berusaha memahaminya. 5. Penelitian dilakukan dalam situasi yang wajar dan mengutamanakan data yang bersifat kualitatif.  
Fokus penelitian ini adalah: (1) Praktek pendidikan yang tepat dan yang tidak tepat pada pendidika anak usia dini    ditinjau dari teori Developmentally Appropriate Practice, (2) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru  di beberapa TK di Kota Semarang, dan (3) Karakteristik nak usia dini dan implikasinya terhadap pembelajaran di bebeapa TK Kota Semarang. Dalam kegiatan pengumpulan data, peneliti   menggunakan beberapa teknik  yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.

Pembuktian temuan informasi atau hasil lapangan dilakukan pemeriksaan keabsahan data agar penelitian benar-benar dapat diandalkan. Creswell, J. W (2007) menyatakan bahwa keandalan adalah jantung dari laporan penelitian kaulitatif. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan uji keahsahan data. Uji triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan dua stategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa metode, dan pengecekan derajat kepercayaan dengan beberapa sumber data dengan metode yang sama pada saat pencarian data di tempat kegiatan penelitian. Triangulasi dengan menggunakan sumber  dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek bailk derajat kepercayaan informasi yang diperolah melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Maxwell, J. A., 1992). Cara yang dilakukan antara lain dengan membandingkan data hasil observasi  dengan wawancara, membandingkan saat situasi resmi waktu penelitian dan situasi informal, dan membandingkan keadaan dalam perspektif orang yang berbeda.
Analisis data dimaksudkan untuk menelaah seluruh data yang tersedia dengan berbagai sumber mulai dari wawancara observasi dan dokumentasi. Dari hasil perolehan data, mhasil penelitian dianalisis secara tepat agar simpulan yang diperoleh tepat pula. proses analisis data memiliki tiga unsur yang dipertimbangkan oleh penganalisis yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan  penarikan simpulan.  
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Reduksi data   memusatkan perhatian pada catatan lapangan yang terkumpul, yang selanjutnya data yang terpilih disederhanakan dengan mengklarifikasikan data atas dasar  fokus penelitian, memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti melakukan abstraksi kasar menjadi uraian singkat atau ringkasan. 
Penyajian data dilakukan dengan penyajian informasi data yang diperoleh secara keseluruhan yang telah mengalami reduksi melalui bentuk naratif agar diperoleh penyajian data lengkap dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti membuat teks naratif mengenai informasi yang diberikan oleh subyek penelitian. Menarik simpulan     dibuat berdasarkan pada pemahaman terhadap data yang telah disajikan dan dibuat dalam pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan menguji pada pokok permasalahan yang diteliti
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 1. Praktek Pendidikan yang Tepat dan tidak Tepat bagi Anak

Berikut ini disajikan komponen-komponen terintegrasi dari praktek pendidikan yang tepat  dan tidak tepat  diterapkan pada anak (appropriate and inanppropriote) yang erat kaitanya dengan penglolaan kelas di TK.  Komponen Kurikulum. yang sudah tepat  dilaksanakan oleh guru adalah guru telah melakukan ragsangan  pengalaman-pengalaman yang dibutuhkan anak dan mampu mendorong kegiatan belajar anak dalam aspek-aspek  fisik motorik, sosial, emosioanal, dan intelektual. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chesla, E & Matic, J. (2002) bahwa pembelajaran anak usia dini harus memperhatikan aspek perkembangan anak usia dini. Semantara itu yang tidak layak atau tidak tepat dilakukan adalah: adanya pengalaman belajar yang hanya  direncanakan untuk satu aspek saja, misalnya aspek kognistif. 
Komponen strategi mengajar, yang sudah tepat  dilaksanakan adalah  guru telah merancang lingkungan belajar sedemikian rupa, sehingga anak dapat bereksplorasi aktif, berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan alat-alat pelajaran. Namun demikian ada beberapa yang dianggap belum tepat dilakukan oleh guru yaitu;  rancangan pengalaman anak disusun secara terstuktur, dan berorientasi pada guru; guru menentukan semua aktifitas belajar anak; anak tidak diberi  kesempatan bergerak secara leluasa baik fisik maupun mentalnya.
Komponen bimbingan terhadap perkembangan sosial emosional,  yang layak atau telah tepat dilaksanakan; memberikan  teknik bimbingan yang positif seperti modeling dan pemberian semangat agar anak berani berbuat sesuatu yang baik dan benar menurut nalurinya dan dapat diterima oleh masyarakat; telah  memberikan kesempatan pada untuk melakukan perbuatan-perbuatan sosial yang positif, seperti kerjasama, membantu teman, dan mendengarkan keluhan-keluhan orang lain. Sedangkan yang tidak tepat dilaksanakan  dilaksanakan;  guru menampilkan sikap yang emosional seperti pemarah,   suka menghukum; guru tidak berlaku sebagai model yang baik untuk anak.
Komponen perkembangan kognitif yang  tepat dilasanakan guru adalah dengan cara menyediakan benda-benda nyata seperti balok-balok, kertas berwarna, lidi, air yang ada sekitar anak. Dengan benda- benda itu anak dapat membentuk, membandingkan, menggolongkan, menghitung, menanam, menyiram, bahkan membongkar pasang. Sementara itu yang belum layak dilakukan adalah dilaksanakan  pembelajaran yang mengutamakan kemampuan menghafal huruf, angka, dan nama-nama menirukan lagu tampa arti kata dalam lagu, menghapal. Sesuai dengan pendapat Taylor, L. M. (2005) bahwa pembelajaran kognitif anak diperlukan cara-cara yang kongkrit agar anak dapat memahami hekekat benda yang sesungguhnya.
Komponen perkembangan jasmani yang telah dianggap tepat adalah telah dirancang  kegiatan untuk melatih motorik kasar anak, misalnya melalui gerakan sewaktu berlari, melompat, melempar bola, dan mengangkat benda bersama. Selain itu juga dilakukan latihan  motorik halus, seperti melipat, menggambar, menulis dan menggunting. Sedangkan yang dianggap belam tepat adalah  anak selalu dibatasi dalam melakukan kegiatan dengan waktu tertentu sehingga anak merasa kurang dapat menyelsaikan tugasnya sesuai dengan tingkat perkembangan anak.  
Komponen hubungan orang tua anak-guru, yang  sudah tepat dilakukan adalah  adanya kerjasama yang baik secara berkesinambungan antara guru dan orang tua untuk keberhasilan program di sekolah, sedang yang tidak tepat dilakukan adalah  hubungan guru dan orang tua dilakukan hanya bila muncul masalah-masalah yang dihadapi anak.  

2. Proses  Pembelajaran yang Dilakukan Guru 

 Pembelajaran anak usia dini pada hakikatnya anak belajar melalui bermain (Slavin, R. E.,1991), oleh karena itu pembelajaran yang terjadi pada pada anak usia dini pada semua TK yang diteliti pada dasarnya adalah bermain sambil belajar, artinya anak belajar melalui cara-cara yang menyenangkan, aktif dan bebas. Bebas artinya tidak didasarkan pada perintah atau target orang lain serta memiliki keleluasaan kapan mulai dan kapan berakhir. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan berbagai ekplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain merupakan bagian dari proses pembelajaran.
Pembelajaran yang terjadi pada TK yang dijadikan penelitian ini diarahkan pada pengembangan dan penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki seperti kemampuan berbahasa, sosio-emosional, motorik dan intelektual. Untuk itu pembelajaran pada usia dini telah dirancang sedemkian rupa agar anak merasa tidak terbebani dalam mencapai tugas perkembangnya. Agar suasana belajar tidak memberikan beban dan membosankan anak, suasana belajar  telah dibuat sedemikian rupa hingga tampak terjadi secara alami, hangat dan menyenangkan. Aktivitas bermain yang memberi kesempatan kepada untuk berinteraksi dengan teman dan lingkungannya merupakan hal yang diutamakan. Selain itu, karena anak merupakan individu yang unik dan sangat variatif, maka unsur variasi individu dan minat anak juga telah diperhatikan.
Dalam kegiatan pembelajaran, anak adalah sebagai subjek dan bukan sebagai objek dalam kegiatan pengajaran (Grain, 2007).. Karena itu, inti proses pembelajaran  yang terjadi tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik untuk mencapai perkembangan anak. Tujuan pembelajaran  yang dicapai juga sangat ditentukan oleh aktivitas anak. Keaktifan anak  didik disini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi  potensi yang dimiliki anak. Bila hanya fisik anak yang aktif tetapi pikiran dan mental anak tidak diransang untuk aktif menurut para guru  kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya anak didik tidak belajar, karena anak didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya. Padahal menurut semua guru bahwa belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. Menurut Grain (2007). belajar melalui bermain berarti berlatih, mengeksploitasi, merekayasa, mengulang latihan apapun yang dapat dilakukan untuk mentransformasi secara imajinatif hal-hal yang sama dengan dunia orang dewasa. Akibatnya jika pembelajaran anak usia dini tidak sesuai dengan prinsip ”belajar melalui bermain” maka anak akan mengalami tahap perkembangan yang kurang optimal, yang berakibat anak akan memiliki sikap cenderung bermusuhan (Schickedanz, J.A,. York, M.E.,  Stewart. J.S, 1990).  
Proses pembelajaran yang  dilakukan oleh guru telah   memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran, yaitu: (a) berangkat dari  diri anak sendiri,  (b) Pembelajaran yang diberikan sesuai dengan perkembangan anak, (c)  belajar dilakukan sambil bermain, (d) menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran, (e) belajar dilakukan melalui sensorinya, dan  (g) belajar sambil melakukan.  
 3. Karakteristik Anak Usia Dini dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
 a. Karakteristik Anak Usia Dini  

Mengenal karakteristik peserta didik untuk kepentingan proses pembelajaran merupakan hal yang penting. Adanya pemahaman yang jelas tentang karakteristik peserta didik akan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Berdasarkan pemahaman yang jelas tentang karakteristik anak, para guru dapat merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai perkembangan anak. Pembahasan berikut ini tidak akan mengurangi secara rinci teori-teori perkembangan anak usia dini karena hal itu perlu kajian tersendiri. Namun dalam uraian ini akan diidentifikasi sejumlah karakteridtik anak usia dini untuk kepentingan pembahasan pengelolaan kelas di TK.   Praktik pendidikan dan pengajaran anak usia dini selama beberapa dasawarsa belakangan ini sangat dipengaruhi oleh teori perkembangan Jean Piaget. Piaget mengkatagorikan empat tahapan perkembangan kognitif dan afektif yang dilalui manusia. Menurut teori ini, anak-anak berkembang secara kognitif melalui keterlibatan aktif dengan lingkungannya, dan oleh karena itu para guru dalam mengajar anak usia dini lebih banyak dikaitkan dengan pengetahuan tentang lingkungan anak (Demetriou, A. & Shayer, M., 2005)
   Dikaitkan dengan teori ini, perkembangan anak usia dini berada pada tahap berpikir praoperasional (usia 2-7 tahun). Pada tahap ini perkembangan anak sudah ditandai dengan perkembangan bahasa dan berbagai bentuk representasi lainnya serta perkembangan konseptual yang pesat. Proses berfikir anak berpusat pada penguasaan simbol-simbol seperti kata-kata yang mampu mengung-kapkan pengalaman masa lalu. Manipulasi symbol, termasuk kata-kata, merupakan karakteristik penting dari tahap praoperasional. Hal ini tampak ketika anak diajar suka  meniru sesuatu yang terlihat  sehingga menghasilkan suatu tindakan yang telah dilihat di masa lalu dan dalam imajinasi anak-anak atau pura-pura bermain  Nalar anak-anak  pada tahap ini teramati belum tampak logis dan mereka cenderung sangat egosentris.
Egosentris pada anak usia prasekolah tidak berarti ia mementingkan diri sendiri, melainkan anak usia prasekolah tidak dapat melihat sesuatu dari pandangan orang lain. Anak-anak usia  2-4 tahun menurut Wortham, S. C. (1994) mempunyai ciri sebagai berikut; mempunyai kepekaan bagi perkembangan bahasanya; Mereka menyerap pengetahuan dan keterampilan berbahasa dengan cepat dan piawai dalam mengolah input dari lingkungannya; Modus belajar yang umumnya disukai adalah melalui aktivitas fisik dan berbagai situasi yang bertautan langsung dengan minat dan pengalamannya; Walaupun mereka umumnya memiliki rentang perhatian yang pendek, mereka gandrung mengulang-ngulang kegiatan atau permainan yang sama. Hal semacam ini tampak nyata ketika anak-anak sedang belajar atau bermain dengan temannya baik di saat di dalam maupun di luar kelas.

 Anak-anak prasekolah nampaknya sangat cocok dengan pola pembelajaran lewat pengalaman konkret dan aktivitas motorik.  Hal ini terjadi karena  kebanyakan anak usia dini masih berada pada tahap berpikir praoperasional dan cocok belajar melalui pengalaman konkret dan dengan orientasi tujuan sesaat. Mereka tampaknya suka menyebut nama-nama benda, medefinisikan kata-kata, dan mempelajari benda-benda yang berada di lingkungan dunianya sebagai anak-anak. Mereka belajar melalui bahasa lisan dan pada tahap ini bahasanya telah berkembang dengan pesat; dan pada tahap ini anak-anak sebagai pembelajar tampaknya memerlukan struktur kegiatan yang jelas dan intruksi spesifik. Banyak teori perkembangan yang dihasilkan oleh para ahli; suatu teori mempunyai perbedaan dan persamaan dengan teori lainnya serta terjadinya perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, terdapat sejumlah karakteristik anak-anak prasekolah sebagi berikut. Anak memiliki sifat unik Anak sebagai seorang individu berbeda dengan individu lainnya. Perbedaan ini dapat dilihat dari aspek bawaan, minat, motivasi dan pengalaman yang diperoleh dari kehidupannya masing-masing. Ini berarti bahwa walaupun ada acuan pola perkembangan anak secara umum, dan kenyataan anak sebagai individu berkembang dengan potensi yanmg berbeda-beda. Anak mengekspresikan prilakunya secara relatif spontan. Ekspresi perilaku secara spontan oleh  anak akan menampakan bahwa perilaku yang dimunculkannya bersifat asli atau tidak ditutup-tutupi. Dengan kata lain tidak ada penghalang yang dapat membatasi ekspresi yang dirasakan oleh anak-anak akan membantah atau menentang kalau ia merasa tidak suka. Begitu pula halnya dengan sikap marah, senang, sedih, dan menangis kalau ia dirangsang oleh situasi yang sesuai dengan ekspresi tersebut. Anak bersifat aktif dan energik Bergerak secara aktif bagi anak usia prasekolah merupakan suatu kesenangan yang kadang kala terlihat seakan-akan tidak ada hentinya. Sikap aktif dan energik telah  tampak lebih intens ketika  ia menghadapi suatu kegiatan yang baru dan menyenangkan di saat proses pembelajaran. Anak bersifat  egosentris. Sifat egosentris yang dimiliki anak menyebabkan ia cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingan sendiri. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal, disamping itu tampaknya anak-anak terlihat juga mempunyai sifat banyak memperhatikan, membicarakan dan mempertanyakan berbagai hal yang dilihat dan didengarnya terutama berkenaan dengan hal-hal yang baru. Anak-anak tampaknya memiliki dorongan rasa ingin tahu yang sangat kuat terhadap segala sesuatu, sehingga ia lebih senang untuk mencoba, menjelajah, dan ingin mempelajari hal-hal yang baru. Sifat seperti ini misalnya, terlihat pada saat anak ingin membongkar pasang alat-alat mainan yang ada. 

Anak umumnya terlihat kaya dengan fantasi. Anak terlihat menyenangi hal yang bersifat imajinatif.   Mereka tampak mampu untuk bercerita melebihi pengalamannya. Kenyataan  ini memberikan implikasi terhadap pembelajaran yang sedang terjadi bahwa bercerita dapat dipakai sebagai salah satu metode belajar. Anak juga terlihat mudah frustrasi. Sifat frustrasi ditunjukkan dengan marah atau menangis apabila suatu kejadian tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya. Sifat ini juga terkait dengan sifat lainnya seperti spontanitas dan egosentris. 

Anak-anak terlihat masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu Apakah suatu aktivitas dapat berbahaya atau tidak terhadap dirinya. Selain itu anak tampak memiliki daya perhatian yang pendek kecuali untuk hal-hal yang sangat disenanginya. Dengan melihat  sejumlah ciri dan potensi yang ada pada anak, misalnya rasa ingin tahu, aktif, bersifat eksploratif dan mempunyai daya ingat lebih kuat, maka dapat dikatakan bahwa pada usia anak-anak terdapat kesempatan belajar yang sangat potensial. Dikatakan potensial karena mereka terlihat secara cepat dapat mengalami perubahan yang merupakan hakikat dari proses belajar. 

b. Implikasi terhadap Pembelajaran

Pemahaman guru tentang karakteristik anak  akan bermanfaat dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak.  Implikasi terhadap praktek pembelajaran terlihat bahwa ketika pembelajaran berlangsung guru selalu berorientasi pada    perkembangan anak. Guru dalam pembelajaran tampak selalu bertumpu pada pemahaman   karakteristik  anak sehingga proses pembelajaran memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. Di samping itu tampaknya sebagian besar guru juga memahami hakekat pembelajaran pada anak. Para guru tampaknya juga sebagian besar mengerti bahwa  adanya pandangan behaviorisme bahwa belajar terjadi karena pengaruh lingkungan. Belajar terjadi melalui proses stimulus dan respon yang bersifat mekanis. Oleh karena itu, praktek pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah melakukan manipulasi  lingkungan yang sistematis dan terencana sehingga dapat memberikan stimulus yang pada gilirannya  dapat memberikan respon terhadap rangsangan tersebut. 
Sementara itu, sebagian guru telah memahami bahwa  belajar  adalah membangun pengetahuan dengan jalan  memahami, mencerna  dan  mewujudkan dalam perbuatan dari dalam diri seseorang. Dalam kaitannya degan hal tersebut guru telah banyak melakukan proses pembelajaran dengan  memperhatikan aspek individu dan faktor lingkungan. Secara lebih khusus, kegiatan pengelolaan kelas yang dilakukan guru  telah didasarkan atas pemahaman terhadap konsep belajar dan berorientasi pada perkembangan serta karakteristik anak. Keadaan ini  telah memberikan kontribusi bagi anak dalam belajar sehingga mereka dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya. Sehubungan dengan itu, Bredekamp dan Rosegrant (1992) menjelaskan bahwa anak akan belajar dengan baik dan bermakna apabila; anak merasa aman secara psikologis serta kebutuhan-kebutuhan fisiknya terpenuhi; anak mengkonstruksi pengetahuan;  anak  belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya. Selanjutnya, tampak bahwa  para guru dalam pembelajaran telah membuat desain intervensi strategis pada pembelajaran anak usia dini. Desain tersebut terlihat di susun atas dasar:

 Perkembangan peserta didik, karena para guru sadar bahwa  dalam proses pembelajaran, suatu pemahaman baru dapat dibangun kalau peserta didik mau dan mampu menghubungkan sesuatu yang baru ditemuinya itu dengan apa yang terlebih dahulu diketahui dan pahaminya. Keadaan ini mengharuskan pendidik untuk berupaya memahami apa yang pada diri peserta didik sebelum proses pembelajaran dilakukan. 
Aktivitas belajar harus menantang pemahaman anak dari waktu ke waktu. Guru sadar bahwa proses belajar terjadi dalam dua arah, yaitu dari yang umum ke yang khusus dan dari yang spesifik ke yang umum. Oleh karena itu suatu pengetahuan baru akan tersusun atas pengetahuan kasus perkasus melalui proses peninjauan ulang dan penyelarasan yang dilakukan peserta didik. Kaji ulang dan penyelarasan terjadi apabila peserta didik dihadapkan pada bukti-bukti, benda, peristiwa, konsep, penjelasan baru sehingga hal ini akan dihubungkan dengan apa yang telah ada pada peserta didik. 
Guru menyodorkan persoalan-persoalan yang relavansinya tengah dirasakan oleh anak. Dalm upaya menjamin terjadinya proses belajar pada diri peserta didik sebagian besar guru  telah mampu menangkap momentum kebutuhan belajar peserta didik dengan cara menyodorkan bebagai persoalan pada saat mereka merasakan adanya relevansi terhadapa apa yang dipelajari. Guru membangun unit-unit pembelajaran seputar konsep-konsep dan tema-tema besar. Anak-anak usia dini diajak belajar secara holistic dan terintegrasi. Oleh karena itu guru telah  mengupayakan   apa yang disampaikan kepada peserta didik berbentuk konsep-konsep esensial dan tema-tema besar yang mudah untuk dikontekstualkan. Prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini telah  dipedomani oleh guru dalam melakukan kegiatan pengelolaan kelas di TK. Kelas sebagai wadah tempat belajar bagi anak merupakan lingkungan yang aman dan kondusif sehingga anak diarahkan ke arah yang positif. Kelas  telah didesain oleh sebagian besar guru  sedemikian rupa sehingga memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan aktivitas belajar, berinteraksi dengan teman lainnya, belajar sambil bermain dengan penuh rasa senang dan gembira. Kelas oleh sebagian besar guru  telah dilengkapi dengan sejumlah peralatan bermain sehingga anak secara individual dapat memilih alat permainan sesuai minat dan kegemaranya. Pengaturan peralatan dalam kelas yang memungkinkan guru utuk mengembangkan rangkain pola pembelajaran secara bervariasi telah di desain sedemikian rupa. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan telah mengacu pada konsep belajar sambil bermain, karena  bermain merupakan kegiatan yang dipilih sendiri oleh anak berdasarkan kesukaanya bukan karena adanya dorongan dari luar diri seperti mengharapkan pujian atau hadiah. Miyahara, J & Meyers. C. (2008)  menyatakan bahwa bermain adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan bagi anak untuk pertumbuhanya. Bermain adalah medium, dimana si anak mencoba diri untuk melatih kemampuannya. Kegiatan bermain yang dilakukan terdiri  kegiatan bermain   bebas, bermain di bawah bimbingan dan berman dengan di arahkan. Bermain bebas merupakan kegiatan bermain di mana anak mendapat kesempatan secara bebas untuk memilih alat-alat dan bentuk permainan. Pada kegiatan bermain dengan bimbingan, guru menyediakan, memilih dan kemudian berupaya membimbing anak untuk menggunakanya sehingga anak menemukan suatu konsep. Dalam bermain yang diarahkan, guru mengajarkan kepada anak bagaimana cara menyelesaikan suatu tugas tetentu. Disamping pengaturan ruang kelas, lingkungan belajar di luar kelas pun telah mendapat perhatian guru untuk ditata secara sistematis dan terencana. Lingkungan luar kelas yang tertata dengan baik akan memberikan dampak positif bagi anak dalam belajar, sehingga lingkungan yang demikian dapat memberikan stimulus yang tepat untuk merangsang anak dan anak pun dapat meresponnya dengan baik. 
SIMPULAN DAN SARAN
Para guru telah melakukan ragsangan  pengalaman-pengalaman yang dibutuhkan anak dan mampu mendorong kegiatan belajar anak secara tepat, hal ini didukung oleh adanya perencanaan lingkungan  belajar yang memungkinkan anak aktif bereksplorasi dan berinteraksi dengan teman sebaya. Demikian juga bimbingan terhadap perkembangan sosial emosional dengan cara memberikan modeling dan pemberian semangat sehingga anak berani berbuat sesuatu yang baik dan benar. Sementara masih ada perencanaan yang kurang tepat dilakukan guru karena dilakukan hanya satu aspek saja serta   rancangan pengalaman anak disusun secara terstuktur dan berorientasi pada guru. Demikian juga penampilan guru yang tidak memperlihatkan model yang baik adalah tidak pada tempatnya dihadapan anak-anak usia dini.
Model  pengembangan kognitif anak telah dilaksanakan guru  dengan cara yang tepat yaitu dengan menyediakan berbagai media  agar anak dapat membentuk, membandingkan, menggolongkan, menghitung, menanam, menyiram, bahkan membongkar pasang.  Demikian juga   latihan otot-otot besar dan otot kecil anak telah dilakukan secara tepat oleh para guru. Sementara itu pengajaran yang hanya dengan mengembangkan cara menghafal kurang tepat dilakukan, demikian juga pembatasan waktu latihan dan latihan motorik halus yang diawali dengan menulis dengan pensil dan gambar adalah kurang tepat dilaksanakan.
Proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap  anak usia dini pada dasarnya  bermain sambil belajar, artinya anak belajar melalui cara-cara yang menyenangkan, aktif dan bebas. Disamping itu pembelajaran juga dilakuakan  untuk  pengembangan dan penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki seperti kemampuan berbahasa, sosio-emosional, motorik dan intelektual.
Pemahaman yang jelas tentang karakteristik peserta didik akan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam penelitian in terlihat sebagian besar para guru memahami secara jelas karakteristik anak didik, dan atas dasar karakteristik tersebut guru merancang  merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai perkembangan anak.

Pemahaman guru tentang karakteristik anak  akan bermanfaat dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak.  Implikasi terhadap praktek pembelajaran terlihat bahwa ketika pembelajaran berlangsung guru selalu berorientasi pada    perkembangan anak. Guru dalam pembelajaran tampak selalu    bertumpu pada  karakteristik anak didik sehingga proses pembelajaran memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. 
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